Indonesian Journal of Health Science
Volume 2 No. 2, 2022

BRAIN GYM, NDT DAN PLAY THERAPY PADA ANAK ADHD

Vincencius Ganesha Pamungkas ?; Nesi?

1 vinsenpkl@gmail.com , Politeknik Kesehatan Hermina
2) nesiaureole@gmail.com , Politeknik Kesehatan Hermina
*penulis korespondensi

Abstract

ADHD is a behavioral disorder characterized by impaired concentration and concentration or impulsivity, which
is to talk at will without thinking about the consequences and doing activities that do not have clear goals and are
characterized by a hyperactive attitude so that this deficiency can significantly interfere with the child's academics.
Thus, children with ADHD will find it difficult to learn and interact with other children. In addition, ADHD also
causes cognitive function not to develop according to the age of normal children in general. This journal aims to
explain the treatment of physiotherapy in cases of ADHD that occur in children. The research method used is
descriptive qualitative by taking material based on literature review. From the results of the study, it was proven
that the provision of play therapy and brain gym was effective in increasing motor skills in ADHD children because
this method could attract the child's interest or attention to move and focus on the situation at hand.
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Abstrak

ADHD adalah gangguan perilaku yang ditandai gangguan pemusatan perhatian dan gangguan konsentrasi atau
impulsivitas, yaitu bicara semaunya tanpa memikirkan akibat dan melakukan aktivitas yang tidak mempunyai
tujuan yang jelas dan ditandai dengan sikap hyperaktif sehingga kekurangan ini bisa secara signifikan mengganggu
akademik anak tersebut. Dengan demikian, anak ADHD akan kesulitan untuk belajar dan berinteraksi dengan anak
lain. Selain itu, ADHD juga mengakibatkan fungsi kognitif tidak berkembang sesuai usia anak normal pada
umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penanganan fisioterapi pada kasus ADHD yang terjadi pada
anak-anak. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan pengambilan materi berbasis
literatur review. Dari hasil penelitian terbukti dengan pemberian play therapy dan brain gym tersebut efektif dalam
meningkatkan motorik pada anak ADHD karena dengan metode ini dapat menarik minat atau perhatian anak untuk
bergerak dan memusatkan perhatian pada situasi yang sedang dihadapi.

Kata Kunci: ADHD; Brain Gym; Play Therapy

PENDAHULUAN

Di Indonesia masih banyak anak-anak yang terlahir dengan keadaan disabilitas.
Disabilitas merupakan keterbatasan seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu. Penyandang
Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga
negara lainnya berdasarkan kesamaan hak (UU No. 8 Tahun 2016). Anak dengan disabilitas
memiliki keterbatasan dalam kemampuan fisik, sosial, mental, kemandirian, adaptasi, dan
kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2017, jumlah disabilitas di
Indonesia mencapai 1,6 juta. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional (BPSN),
prevalensi anak dengan ADHD tahun 2007 terdapat 8,3 juta anak dari 82 juta anak Indonesia
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2010). Sejalan dengan hasil penelitian dari WHO
(2009), diperkirakan 10% dari penduduk Indonesia (24 juta) adalah penyandang disabilitas (di
dalamnya ada penyandang ADHD). Jumah kasus ADHD di Indonesia belum banyak diketahui,
meskipun kasus ADHD tidak sedikit. Di wilayah Jakarta, 26,2% dari anak berumur 6-13 tahun
mengalami ADHD (‘Yayasan Pusat Kemandirian Anak, 2018). Penelitian Adiputa, dkk (2015)
melaporkan jumlah ADHD di Jakarta sebesar 4,2%, kasus ADHD paling banyak ditemukan
pada anak usia sekolah dan pada anak laki-laki daripada perempuan (Adiputra et al., 2015).
Menurut Centers for Disease Control and Prevention (2017), penderita ADHD meningkat 5%
per tahunnya. Menurut ADHD Institute (2017) jumlah penderita ADHD di dunia berkisar antara
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5,29%-7,5% pada anak dan remaja. Hal ini menunjukan bahwa kasus ADHD di dunia maupun
di Indonesia cukup tinggi.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan pengambilan materi
berbasis literatur review. Penelitian dimulai dengan membaca 6 jurnal ilmiah mengenai ADHD,
kemudian mengkaji lebih dalam 15 jurnal, ebooks dan website resmi yang berkaitan dengan
etiologi, manifestasi dan penatalaksanaan yang tepat diterapkan pada kondisi ADHD. Setelah
didapatkan kesimpulan, peneliti merangkum hasil temuan dari bacaan ke dalam sebuah artikel
ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etiologi

ADHD adalah gangguan perilaku yang ditandai dengan gangguan pemusatan perhatian
atau impulsivitas, dan ditandai dengan sikap hyperaktif (Barlow dan Duran, 2007). Attentions
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keturunan,
kelainan pada sistem saraf pusat, dan kelahiran prematur.
Manifestasi Klinis

Karakteristik khas dari anak ADHD, yaitu kesulitan duduk tenang selama 5-10 menit
selama mereka melakukan suatu tugas kegiatan yang diberikan. Hal ini menyebabkan anak
ADHD di sekolah kesulitan berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Selain itu,
anak ADHD sering bingung dan sulit memperhatikan perintah, serta mengalami kegagalan
dalam melaksanakan tugas-tugas di sekolah (Bernard, 2014).

ADHD juga bersifat menetap, menurut penelitian yang dilakukan oleh American
Psychiatric Association’s Diagnostic and Statistical Manual (DSM-1V) sedikitnya 80% dari
anak-anak yang menderita ADHD gejalanya menetap sampai remaja bahkan dewasa. Dengan
peningkatan usia, maka gejala hiperaktif akan berkurang tetapi gejala inatensi, impulsivitas,
dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan orang lain biasanya menetap dan semakin
menonjol (Judarwanto, 2006). Dampak ADHD pada dewasa, yaitu rasa ketidaktenangan, sulit
untuk merasa relax atau santai, merasa frustasi atas ketidakmampuan untuk mengatur
kehidupan, dan sulit menentukan prioritas (Am Fam Phhysician, 2000). ADHD dapat memiliki
efek mendalam pada usia dewasa, seperti gangguan dalam menjalin hubungan sosial. ADHD
dapat bereaksi berlebihan secara emosional dan mengatakan atau melakukan hal-hal yang dapat
merusak hubungan (Am Fam Phhysician, 2000).

Intervensi Fisioterapi

Dalam penanganan kasus ADHD ini fisioterapis berperan dalam metode terapi dan
bermain. Fisioterapi adalah pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh fisioterapis untuk
mengoptimalkan kualitas hidup dengan cara mengembangkan, memelihara, dan memulihkan
gerak dan fungsi yang berpotensi terganggu oleh faktor penuaan, cedera, penyakit, gangguan
fisik, dan faktor lingkungan sepanjang daur kehidupan, melalui metode manual, peningkatan
kemampuan gerak, penggunaan peralatan, pelatihan fungsi, dan komunikasi (Standar
kompetensi fisioterapi Indonesia, 2020). Penanganan fisioterapi penderita ADHD anak
bertujuan untuk dapat menarik minat atau perhatian anak untuk bergerak dan lebih dapat
memusatkan perhatian pada situasi yang sedang dihadapi.

Brain Gym merupakan salah satu metode untuk membantu dalam meningkatkan
perhatian, fokus, dan kemampuan memori jangka pendek yang merupakan bagian penting dari
fungsi kognitif bagaimana brain gym bisa meningkatkan hal tersebut. Contoh dari brain gym
yang dapat dilakukan, yaitu cross crawl, lazy 8, hook up, dan brain button. Brain Gym dapat
berperan secara efektif untuk meningkatkan kemampuan secara akademik, seperti ejaan,
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menulis, mendengarkan, membaca, maupun memahami pada anak ADHD. Penelitian yang
menyatakan Brain Gym efektif untuk kasus ADHD sejalan dengan yang dilakukan oleh Harini
(2010) yang menyebutkan bahwa Brain Gym berpengaruh terhadap perilaku hiperaktif.
Perilaku pada anak ADHD dalam hal ini meliputi perhatian (atensi), aktivitas, dan impulsivitas
yang mengalami gangguan dalam pengendaliannya. Gerakan-gerakan dalam senam otak,
seperti gerakan yang berprinsip pada gerakan cross the midline berpengaruh terhadap
pengendalian perilaku dan emosi anak ADHD. Menurut Yanuarita (2012) brain gym
dimanfaatkan untuk anak yang mengalami gangguan hiperaktif, kerusakan otak, sulit
konsentrasi dan depresi. Brain Gym akan membuat otak bekerja aktif karena otak seseorang
yang aktif (suka berfikir) akan lebih sehat secara keseluruhan.

Play therapy (terapi bermain) adalah salah satu alat untuk membangun komunikasi bagi
anak-anak untuk dapat mengungkapkan permasalahan yang sedang mereka hadapi dengan cara
yang menyenangkan, santai, dan terbuka melalui media bermain (Schaefer, 2002). Play
Therapy digunakan untuk penyaluran energi hiperaktifnya dengan bermain sehingga perilaku
hiperaktif ataupun keagresifan anak tersebut dapat dialihkan pada kegiatan yang bermanfaat
bagi dirinya sendiri maupun lingkungan sosialnya. Hubungan play therapy dengan anak ADHD
yaitu kurangnya konsentrasi karena tidak bisa memfokuskan pemusatan perhatian sehingga
anak selalu mengalami kegagalan dalam proses belajar maupun bersosialisasi. Sehingga dengan
adanya play therapy dapat membantu anak yang mempunyai kesulitan dalam mengingat,
memusatkan perhatian, dan berkonsentrasi pada anak yang mengalami ADHD. Play Therapy
digunakan untuk membantu anak ADHD dalam mengkomunikasikan ide mereka dan
kemampuan verbal yang dibutuhkan untuk mengartikan perasaan, pikiran, dan perilaku mereka
yang belum berkembang secara optimal (Hall, Kaduson, & Schaefer, 2002). Selain untuk dapat
membantu anak yang mempunyai kesulitan dalam mengingat, memusatkan perhatian, dan
berkonsentrasi. play therapy berperan dalam meningkatkan fungsi kognitif anak. Dalam hal ini,
kognitif yang dimaksud adalah menjelaskan tentang keterampilan, seperti konsentrasi, memori,
dan pemecahan masalah secara kreatif yang dapat dikembangkan melalui play therapy
(Schafer, 2002). Menggunakan permainan sebagai suatu cara untuk menarik anak agar mau
mengikuti proses terapi, seperti bermain melempar/menangkap bola, “mengalahkan waktu",
dan “di mana rumahku” (Hatiningsih, 2013). Oleh karena itu, play therapy dapat digunakan
sebagai alternatif terapi lain yang dapat meningkatkan konsentrasi pada anak ADHD.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan Swastika (2015) mendapatkan hasil bahwa
brain gym dan play therapy mempunyai pengaruh terhadap konsentrasi pada anak ADHD.
Manfaat yang diperoleh dari melakukan brain gym dan play therapy adalah untuk memberikan
perhatian pada situasi yang sedang dihadapi (Nugroho, 2009). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Diah (2019) menunjukkan hasil bahwa metode brain gym dan play therapy jika
dilakukan secara bersamaan dapat terjadi peningkatan kemampuan pada motorik kasar, seperti
melempar bola. Namun, untuk menangkap bola belum terdapat peningkatan yang signifikan
karena belum adanya peningkatan kemampuan visual. Penelitian lainnya, seperti yang
dilakukan oleh Harini (2010) terkait pengaruh brain gym terhadap perubahan perilaku pada
anak ADHD menunjukkan hasil bahwa perhatian menjadi lebih baik, aktivitasnya lebih
terkontrol, dan perilaku impulsif berkurang. Pada anak ADHD, play therapy juga berperan
untuk memusatkan perhatian atau konsentrasi terhadap suatu kegiatan adalah sesuatu yang
harus dipelajari, sehingga anak dapat melakukannya dan terbiasa (Hatiningsih, 2013). Sehingga
brain gym dan play therapy memang bukanlah jenis terapi yang memiliki tujuan utama untuk
penyembuhan, melainkan untuk memunculkan potensi dan membantu keberfungsian dalam
menjalani kehidupan sehari-hari agar menjadi lebih baik dengan menitikberatkan pada
peningkatan kemampuan konsentrasi dan komunikasi (Widya, 2020).
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PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Attentions Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD) merupakan gangguan atau kelainan yang disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti keturunan, kelainan pada sistem saraf pusat, dan kelahiran prematur. Kemunculan gejala
ADHD dimulai pada usia anak-anak dan bersifat menahun, bahkan hingga usia dewasa, seperti
gangguan dalam menjalin hubungan sosial. Gejala utamanya berupa hambatan konsentrasi
(inatensi), pengendalian diri (impulsifitas), dan hiperaktifitas. Anak dengan ADHD juga
mengalami gangguan fungsi motorik dan koordinasi. Penanganan yang dapat diberikan
fisioterapi pada ADHD dilakukan dengan metode Brain Gym maupun Play Therapy sebagai
salah satu cara untuk mendukung keterampilan dalam mengingat, memusatkan perhatian, dan
berkonsentrasi. Dengan metode play therapy dan brain gym dinilai efektif dalam meningkatkan
motorik pada anak ADHD karena dengan metode ini dapat menarik minat atau perhatian anak
untuk bergerak dan memusatkan perhatian pada situasi yang sedang dihadapi.
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